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KEJADIAN DISTOKIA PADA SAPI PERAH DI DESA ANJASMORO,  

JARAK, DAN GALENGDOWO KECAMATAN  

WONOSALAM 

Samsul Arifin 

 

RINGKASAN 

Sapi perah merupakan salah satu dari hewan ternak  penghasil susu. Jenis 

sapi perah dengan produksi susu tertinggi dibandingkan jenis sapi lainnya adalah 

sapi Fries Holstein (FH). Distokia atau kesulitan dalam melahirkan adalah 

kelahiran yang prosesnya sulit dan lama sehingga tidak mungkin bagi induk untuk 

melahirkan tampa pertolongan. Distosia umumnya disebabkan oleh ibu bertubuh 

kecil dengan anak yang besar atau karena pengaruh faktor lain seperti lamanya 

kehamilan, jenis kelamin dan usia anak, ras dan paritas induk sapi, musim, dan letak 

geografis.Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang dilakukan di 3 desa, 

adapun desa tersebut diantaranya adalah Desa Anjasmoro, Desa Galengdowo, dan 

juga Desa Jarak yang berada di wilayah kecamatan Wonosalam. Penelitian ini 

menggunakan 50 responden peternak yang sapi perahnya pernah mengalami 

distokia dalam kurun waktu 3 bulan terakhir.Studi kasus ini bersifat survei 

lapangan. Dalam penelitian yang bersifat studi kasus ini dapat disimpulkan bahwa 

Jumlah kejadian distokia pada sapi perah di  desa Anjasmoro, Jarak, dan 

Galengdowo Kecamatan Wonosalam adalah 28 kasus atau  (13%)  kasus dari 214 

kasus kelahiran  

Kata kunci : Distokia, sapi perah, kasus distokia 
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THE OCCURRENCE OF DYSTOCIA IN DAIRY COWS IN ANJA SMORO 

VILLAGE, DISTANCE, AND GALENGDOWO DISTRICT 

WONOSALAM 

 

Samsul Arifin 

SUMMARY 

Dairy cows are one of the dairy cattle. The type of dairy cow with the highest 

milk production compared to other types of cows is the Fries Holstien (FH) cow. 

Dystocia or difficulty in giving birth is a birth that is difficult and long so that it is 

impossible for the mother to give birth without assistance. Dystocia is generally 

caused by small mothers with large calves or due to the influence of other factors 

such as the duration of pregnancy, sex and age of the calf, race and parity of the 

cow, season, and geographical location. This study is a case study conducted in 3 

villages, including Anjasmoro Village, Galengdowo Village, and Jarak Village 

located in Wonosalam District. This study used 50 respondents of dairy farmers 

whose dairy cows had experienced dystocia in the last 3 months. This case study is 

a field survey. In this case study research, it can be concluded that the number of 

cases of dystocia in dairy cows in Anjasmoro, Jarak, and Galengdowo Villages, 

Wonosalam District is 28 cases or (13%) cases out of 214 birth cases. 

Keywords: Dystocia, dairy cows, dystocia cases 
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